FPI Bereaksi Keras Soal
Polemik Paskibraka Lepas
Hijab: Bubarkan BPIP!
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ORINEWS.id — Front persaudaraan Islam (FPI) turut berkomentar
soal insiden pelepasan hijab sejumlah anggota Pasukan Pengibar
Bendera Pusaka (Paskibraka) 2024.

FPI meminta Presiden Joko Widodo membubarkan Badan Pembina
Ideologi Pancasila (BPIP).

“Menuntut Pemerintah untuk membubarkan BPIP yang justru
mengambil keputusan bertentangan dengan tugas pokok dan
fungsinya,” kata Ketua Umum Front Persaudaraan Islam (FPI)
Habib Muhammad bin Husein Alatas dalam pernyataan, Kamis
(15/8/2024).

Larangan paskibraka putri jilbab menggunakan jilbab, kata
Habib Muhammad menunjukkan BPIP telah nyata bersikap
diskriminatif serta bertentangan dengan Pancasila dan
Konstitusi UUD 1945 Pasal 1 ayat (3), Pasal 28, Pasal 28B ayat
(2), Pasal 28C ayat (2), Pasal 28D ayat (1) dan (3), Pasal 28E
ayat (1), (2) dan (3), Pasal 28H ayat (2), Pasal 28I ayat (1),
(2), (3) dan (4), Pasal 28] ayat (1), Pasal 29 ayat (1) dan
(2), Pasal 31 ayat (2) dan ayat (5), Pasal 32 ayat (1). “Hal
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yang seharusnya justru wajib ditegakkan oleh BPIP,” paparnya.

Sikap diskriminatif pelarangan Jilbab adalah bukti nyata faham
Islamofobia yang menjangkit oknum-oknum pejabat kekuasaan.
“Menyerukan kepada seluruh Umat Islam menolak sikap
diskriminatif dan melawan paham Islamofobia dari bumi
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945,” ungkapnya.

Kepala BPIP Yudian Wahyudi menjelaskan bahwasanya pelepasan
hijab sejumlah anggota Pasukan Pengibar Bendera Pusaka
(Paskibraka) 2024 bertujuan untuk mengangkat nilai-nilai
keseragaman dalam pengibaran bendera.

“Karena memang kan dari awal Paskibraka itu uniform
(seragam),” wujar Yudian ketika memberi pernyataan pers di
Hunian Polri Ibu Kota Nusantara, Kalimantan Timur, Rabu.

Pernyataan tersebut ia sampaikan ketika menjelaskan alasan
penyesuaian ketentuan seragam untuk anggota Paskibraka yang
menggunakan hijab.

Pada tahun-tahun sebelumnya, anggota Paskibraka diperbolehkan
menggunakan hijab dalam upacara pengukuhan maupun pengibaran
bendera pada 17 Agustus.

Namun, BPIP memutuskan untuk menyeragamkan tata pakaian dan
sikap tampang Paskibraka pada 2024, sebagaimana yang termaktub
dalam Surat Edaran Deputi Diklat Nomor 1 Tahun 2024.

Dalam surat edaran tersebut, tidak terdapat pilihan berpakaian
hijab bagi anggota Paskibraka yang menggunakan hijab.

Sebelumnya, Kepala Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP)
Yudian Wahyudi menjelaskan bahwasanya pelepasan hijab sejumlah
anggota Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) 2024
bertujuan untuk mengangkat nilai-nilai keseragaman dalam
pengibaran bendera.

“Karena memang kan dari awal Paskibraka itu wuniform
(seragam),” ujar Yudian ketika memberi pernyataan pers di



Hunian Polri Ibu Kota Nusantara, Kalimantan Timur, Rabu.

Pernyataan tersebut ia sampaikan ketika menjelaskan alasan
penyesuaian ketentuan seragam untuk anggota Paskibraka yang
menggunakan hijab.

Pada tahun-tahun sebelumnya, anggota Paskibraka diperbolehkan
menggunakan hijab dalam upacara pengukuhan maupun pengibaran
bendera pada 17 Agustus.

Namun, BPIP memutuskan untuk menyeragamkan tata pakaian dan
sikap tampang Paskibraka pada 2024, sebagaimana yang termaktub
dalam Surat Edaran Deputi Diklat Nomor 1 Tahun 2024.

Dalam surat edaran tersebut, tidak terdapat pilihan berpakaian
hijab bagi anggota Paskibraka yang menggunakan hijab.

Yudi menjelaskan bahwa penyeragaman pakaian tersebut berangkat
dari semangat Bhinneka Tunggal Ika yang dicetuskan oleh Bapak
Pendiri Bangsa, yakni Ir. Soekarno.

Nilai-nilai yang dibawa oleh Soekarno, kata Yudi, adalah
ketunggalan dalam Kkeseragaman. Ketunggalan tersebut
diterjemahkan oleh BPIP dalam wujud pakaian yang seragam.

Terlebih, kata dia, nantinya para anggota Paskibraka akan
bertugas sebagai pasukan.

“Dia (anggota Paskibraka yang berhijab) bertugas sebagai
pasukan yang menyimbolkan kebersatuan dalam kemajemukan,” kata
Yudi.

Dalam kesempatan tersebut, ia juga menegaskan bahwa pelepasan
hijab tersebut dilakukan secara sukarela, berdasarkan tanda
tangan yang mereka berikan dalam surat pernyataan kesediaan
mematuhi peraturan pembentukan dan pelaksanaan tugas
Paskibraka Tahun 2025.

Para anggota Paskibraka memberikan tanda tangan mereka di atas
materai Rpl0.000 yang menandakan pernyataan tersebut resmi dan



mengikat di mata hukum.

“(Pelepasan hijab) hanya dilakukan pada saat pengukuhan
Paskibraka dan pengibaran Sang Merah Putih pada upacara
kenegaraan saja,” kata Yudi.

Sebelumnya, ramai diberitakan terkait anggota Paskibraka putri
yang tidak menggunakan hijab pada saat pengukuhan, padahal
dalam keseharian, sejumlah anggota Paskibraka putri terlihat
menggunakan hijab.



